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INTISARI  

Banyak cara dalam mengoptimalkan suatu struktur, salah satu diantarnya 

adalah dengan menggunakan algoritma genetika sebagai “peralatan” optimasi. 

Algoritma genetika adalah prosedur pencarian dan optimasi berdasarkan teori 

seleksi alami Charles Darwin. Algoritma genetika banyak digunakan pada 

masalah praktis yang berfokus pada pencarian parameter-parameter optimal. 

Dalam penelitian ini, algoritma genetika digunakan untuk mencari variabel yang 

optimal pada struktur kuda-kuda rangka atap baja. Variabel yang akan dioptimasi 

adalah ukuran penampang, bentuk struktur, dan topologi struktur. Sebagai validasi 

program yang telah dibuat akan disajikan beberapa benchmark problem sebagai 

perbandingan dengan hasil-hasil yang pernah didapatkan oleh peneliti terdahulu. 

Hasil optimasi pada benchmark problem menunjukkan bahwa algoritma 

genetika merupakan suatu „alat‟ optimasi yang sangat baik, dapat dilihat bahwa 

berat struktur yang didapatkan adalah 2122,62 kg yang mana merupakan hasil 

terbaik jika dibandingkan dengan hasil penelitian terdahulu. Berat struktur dari 

model pertama, model kedua, dan model ketiga dari struktur kuda-kuda rangka 

atap baja masing-masing adalah 325,9103 kg, 206,2781 kg, dan 1956,037 kg.  

Faktor yang paling menentukan dalam mengoptimasi struktur rangka kuda-

kuda atap baja pada ketiga kasus ini adalah angka kelangsingan, hal ini dapat 

dilihat bahwa nilai perpindahan terjadi dan tegangan yang terjadi masih lebih 

kecil jika dibandingkan dengan nilai perpindahan ijin dan tegangan ijin. Pada 

ketiga kasus ini, pada penelitian ini beban-beban pada masing-masing kasus 

dibedakan menjadi dua, yaitu nilai beban (P) sebesar 200 kg tiap titik simpul dan 

nilai beban (P) yang disesuaikan dengan kondisi konfigurasi dari struktur. Hasil 

dari kedua kasus ini untuk masing-masing struktur kurang lebih sama, hal ini 

dikarenakan nilai tegangan dan perpindahan yang hampir sama antara kedua kasus 

ini, sehingga berat yang dihasilkan sama.  

Parameter-parameter optimasi serta banyaknya titik simpul menjadi faktor 

penentu dalam lamanya waktu yang digunakan untuk mendapatkan variabel-

variabel yang optimum (ukuran penampang, bentuk struktur, dan topologi 

struktur). 

Kata-kata kunci : algoritma genetika, optimasi ukuran penampang,  

                                      optimasi bentuk struktur, optimasi topologi, optimasi   

  struktur kuda-kuda rangka atap baja. 

 

 

 

 



 
 

  

 

ABSTRACT 

 

 
There are so many ways for structural optimization, one of them is genetic 

algorithm as „tools‟ of optimization. Genetic algorithm is a searching procedure 

and optimization based on natural selection (theory of Charles Darwin). Genetic 

algorithm used for practical problem which focused to search optimal parameter. 

In this paper, genetic algorithm had been used for searching optimal variables on 

roof truss. Size, shape, and topology are three variables which would be 

optimized. Benchmark problem is used for validating program optimization which 

had been made and the result would be compared with the previous result from 

other researcher. 

 

The result of benchmark problem showed that genetic algorithm is a good 

„tools‟ for structural optimization, we can see that weight of structure is 2122,62 

kg which become the best result compared by previous result from other 

researcher. Weight of structure for first model, second model, and third model of 

roof truss respectively are 325,9103 kg, 206,2781, and 1956,037 kg. 

 

Slenderness factor is a very influence factor for this three roof trusses 

optimization, it can be seen that actual displacement and actual stress are less 

compared with displacement limit and stress limit.  In this cases (three cases), 

there are two loading condition, the first loading condition is subjected 200 kg 

each nodes, the second loading condition is based on structural configuration. The 

result of this two loading condition is almost similar, because actual stress and 

actual displacement for two loading condition is almost similar, thus weight of 

structures are same. 

 

Parameters of optimization and number of nodes become the determining 

factor for running time to reach the optimum variables such as size of properties, 

shape, and structural topology. 
 

Keywords : genetic algorithm, sizing optimization, shaping optimization,  

  topology optimization, roof truss optimization. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

KATA HANTAR 
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selesainya penulisan tesis ini. 

Ide utama dari penulisan ini muncul disebabkan karena dalam dunia 

ketekniksipilan sedang berkembang metode-metode untuk membuat suatu struktur 

yang optimal dimana struktur tersebut tidak hanya aman dalam hal syarat-syarat 

perencanaan, tetapi juga efisien dari segi biaya (cost). Banyak penelitian-

penelitian tentang pengoptimalan suatu struktur baik struktur frame maupun 

struktur truss, namun penelitian tentang penggunaan suatu “tools” optimasi yang 

menggunakan beberapa variabel untuk dioptimasi secara simultan masih sedikit. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk membahas kegunaan suatu “tools” optimasi 

dalam kasus ini adalah algoritma genetika hybrid (hybrid genetic algorithm) 

dalam mengoptimasi beberapa variabel desain secara simultan untuk suatu 

struktur rangka kuda-kuda atap baja. 
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